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ABSTRAK 

 

Presensi kepegawaian merupakan kegiatan penting dalam pengelolaan administrasi sekolah karena berkaitan 

dengan kedisiplinan serta monitoring kehadiran pegawai. Pada SMK YPE Nusantara Slawi, proses presensi masih 

dilakukan secara konvensional menggunakan buku presensi dan rekapitulasi data menggunakan Microsoft Excel 

sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan, keterlambatan pengolahan data, serta kesulitan dalam 

melakukan monitoring kehadiran. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun Sistem Informasi 

Presensi Pegawai Berbasis Web yang dapat membantu proses pencatatan dan pengelolaan data presensi secara 

lebih terstruktur. Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi literatur. 

Perancangan sistem menggunakan metode prototyping dengan pendekatan Unified Modeling Language (UML), 

sedangkan pengujian sistem menggunakan metode black box testing. Sistem yang dikembangkan memiliki 

beberapa fitur utama seperti pengelolaan data pegawai, presensi masuk dan pulang dengan dukungan geolocation 

dan live photo, pengajuan izin pegawai, monitoring kehadiran oleh kepala sekolah, serta rekapitulasi laporan 

presensi yang dapat dicetak dalam bentuk PDF. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dibangun 

mampu mempermudah proses pencatatan presensi, meningkatkan keakuratan data kehadiran, serta membantu 

pihak sekolah dalam melakukan monitoring dan pengolahan laporan presensi secara lebih efektif dan efisien.  

 

Kata kunci : Geolocation, Prototyping, Presensi Pegawai, Sistem Informasi, UML 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang 

semakin pesat telah membawa perubahan dalam 

berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam 

pengelolaan administrasi di lingkungan pendidikan. 

Pemanfaatan teknologi informasi tidak hanya 

mendukung proses pembelajaran, tetapi juga 

membantu lembaga pendidikan dalam mengelola data 

administrasi secara lebih efektif, terstruktur, dan 

terorganisasi. Salah satu aspek penting dalam 

administrasi sekolah adalah administrasi kepegawaian, 

khususnya dalam pengelolaan presensi pegawai. Data 

presensi memiliki peran penting sebagai indikator 

kedisiplinan, bahan evaluasi kinerja, serta dasar dalam 

pengambilan keputusan manajerial di lingkungan 

sekolah [1]. 

Namun, pada praktiknya sistem presensi pegawai 

di SMK YPE Nusantara Slawi masih dilakukan secara 

konvensional menggunakan buku presensi harian. 

Pencatatan kehadiran dilakukan secara manual oleh 

masing-masing pegawai, kemudian data direkap 

kembali menggunakan Microsoft Excel. Pengelolaan 

presensi guru dilakukan oleh Wakil Kepala Sekolah 

Bidang Kurikulum (Wakakur), sedangkan presensi 

staf dikelola oleh Kepala Tata Usaha (Ka TU). Seiring 

dengan meningkatnya jumlah pegawai dari tahun ke 

tahun, kondisi ini menyebabkan beban pengelolaan 

presensi semakin besar sehingga sistem yang 

digunakan mulai menunjukkan berbagai keterbatasan. 

Keterbatasan sistem presensi konvensional 

tersebut menimbulkan berbagai permasalahan, seperti 

kesalahan pencatatan, keterlambatan dalam proses 

rekapitulasi, serta kesulitan dalam melakukan 

monitoring kehadiran secara efektif. Selain itu, proses 

pengolahan data yang masih manual juga 

meningkatkan risiko terjadinya kesalahan akibat faktor 

human error serta kurang optimalnya pengelolaan 

arsip data presensi. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

sistem yang berjalan saat ini belum mampu 

mendukung kebutuhan pengelolaan presensi secara 

efisien, akurat, dan terintegrasi. 

Permasalahan tersebut juga didukung oleh 

beberapa penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

penerapan sistem presensi terkomputerisasi dapat 

membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

dalam proses pencatatan serta rekapitulasi data 

kehadiran [2].  

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan sistem 

berbasis teknologi menjadi solusi yang relevan untuk 

mengatasi keterbatasan sistem konvensional. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk merancang dan membangun Sistem 

Informasi Presensi Kepegawaian Berbasis Web di 

SMK YPE Nusantara Slawi. Sistem yang 

dikembangkan memanfaatkan teknologi geolocation 

dan live photo untuk mendukung validitas presensi, 

serta dilengkapi dengan fitur pengelolaan data 

pegawai, monitoring kehadiran, dan rekapitulasi 

laporan presensi. Dengan adanya sistem ini, 

diharapkan proses pencatatan dan pengelolaan data 

presensi dapat dilakukan secara lebih efektif, akurat, 

dan efisien, serta mampu mendukung kebutuhan 

administrasi kepegawaian di SMK YPE Nusantara 

Slawi. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan sistem yang 

dirancang untuk mengolah dan menyajikan informasi 

dengan mengintegrasikan teknologi dan aktivitas 

manusia guna mendukung kegiatan operasional serta 

pengambilan keputusan dalam suatu organisasi [3].  

Sistem informasi juga terdiri dari beberapa 

komponen yang saling berkaitan, seperti hardware, 

software, data, manusia, dan prosedur dalam proses 

pengolahan data menjadi informasi [4]. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, sistem 

informasi dapat dipahami sebagai sistem yang 

mengintegrasikan berbagai komponen untuk 

mengolah data menjadi informasi yang bermanfaat 

bagi organisasi secara efektif dan terstruktur. 

 

2.2. Presensi 

Presensi merupakan cara untuk mencatat dan 

memantau kehadiran seseorang dalam suatu organisasi 

yang dapat digunakan untuk menilai tingkat 

kedisiplinan serta menjadi dasar dalam pengambilan 

keputusan [5].  

Presensi juga dapat diartikan sebagai aktivitas 

yang dilakukan pegawai untuk menunjukkan 

keterlibatan dirinya, baik hadir maupun tidak hadir, 

dalam suatu organisasi atau perusahaan [6]. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, presensi dapat 

dipahami sebagai kegiatan pencatatan kehadiran 

pegawai yang digunakan untuk mengetahui tingkat 

kehadiran dan kedisiplinan dalam suatu organisasi 

secara sistematis. 

 

2.3. Pegawai 

Pegawai merupakan sumber daya manusia yang 

dipekerjakan oleh suatu instansi, baik di sektor 

pemerintahan maupun swasta, dengan memperoleh 

imbalan sesuai dengan pekerjaannya [7].  

Pegawai juga dapat dipahami sebagai individu 

yang bekerja pada suatu badan atau lembaga untuk 

menjalankan tugas serta tanggung jawab tertentu [8]. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, pegawai dapat 

dipahami sebagai individu yang bekerja pada suatu 

instansi atau organisasi untuk melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab sesuai dengan perannya secara 

profesional. 

 

2.4. Prototyping 

Metode prototyping merupakan pendekatan 

pengembangan sistem yang menekankan pembuatan 

contoh sistem secara bertahap untuk membantu 

memahami kebutuhan dan fungsi yang diinginkan 

pengguna [9].  

Tahapan prototyping meliputi identifikasi 

kebutuhan, pembuatan rancangan awal, evaluasi 

pengguna, pengkodean, pengujian, hingga evaluasi 

akhir sistem [10]. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, prototyping 

dapat dipahami sebagai metode pengembangan sistem 

yang menggunakan model awal sebagai dasar evaluasi 

untuk menghasilkan sistem yang sesuai dengan 

kebutuhan pengguna secara bertahap. 

 

2.5. Unified Modeling Language (UML) 

Unified Modeling Language (UML) merupakan 

alat bantu pemodelan yang digunakan untuk 

memvisualisasikan struktur serta perilaku sistem 

melalui berbagai diagram dalam proses analisis dan 

perancangan perangkat lunak [11].  

Pada UML versi 2.3 terdapat 14 jenis diagram 

yang dapat digunakan dalam pemodelan sistem, 

namun beberapa diagram yang paling umum 

digunakan antara lain Use Case Diagram, Class 

Diagram, Activity Diagram, dan Sequence Diagram 

[12]. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, Unified 

Modeling Language (UML) dapat dipahami sebagai 

alat pemodelan yang digunakan untuk 

menggambarkan struktur dan proses sistem secara 

visual guna mendukung analisis dan perancangan 

sistem secara sistematis dan terstruktur. 

 

2.6. Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan diagram yang 

menggambarkan interaksi antara aktor dengan sistem, 

di mana aktor dapat berupa manusia, perangkat, atau 

sistem lain yang berinteraksi dengan sistem yang 

dikembangkan [13].  

Use Case Diagram juga digunakan untuk 

mengetahui fungsi-fungsi yang terdapat dalam sistem 

serta menentukan aktor yang dapat menggunakan 

fungsi tersebut [14]. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, Use Case 

Diagram dapat dipahami sebagai diagram yang 

digunakan untuk menggambarkan hubungan antara 

aktor dan fungsi sistem dari sudut pandang pengguna 

secara jelas. 

 

2.7. Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan diagram yang 

digunakan untuk memodelkan proses atau alur 

aktivitas yang terjadi dalam suatu sistem sebagai 

pengembangan dari use case [15].  

Activity Diagram juga digunakan untuk 

menggambarkan alur kerja pengguna maupun proses 

yang terjadi di dalam sistem sehingga mempermudah 

pemahaman jalannya proses sistem [16]. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, Activity 

Diagram dapat dipahami sebagai diagram yang 

digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas atau 

proses yang terjadi dalam suatu sistem secara runtut. 

 

2.8. Sequence Diagram 

Sequence Diagram merupakan diagram dalam 

UML yang digunakan untuk menunjukkan interaksi 

antar objek berdasarkan urutan waktu dalam suatu 

sistem [17].  

Sequence Diagram juga menggambarkan 

kolaborasi antar objek melalui pertukaran pesan 
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sehingga alur proses yang terjadi dalam sistem dapat 

terlihat dengan jelas [18]. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, Sequence 

Diagram dapat dipahami sebagai diagram yang 

digunakan untuk menggambarkan urutan interaksi 

antar objek dalam suatu sistem secara berurutan. 

 

2.9. Class Diagram 

Class Diagram merupakan diagram yang 

menggambarkan kelas-kelas dalam suatu sistem 

beserta hubungan antar kelas yang menunjukkan 

struktur statis dari sistem atau perangkat lunak [19]. 

Class Diagram juga digunakan untuk memodelkan 

data dalam sistem serta memperlihatkan hubungan 

antar komponen data yang saling berkaitan [20]. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, Class Diagram 

dapat dipahami sebagai diagram yang digunakan untuk 

menggambarkan struktur data dan hubungan antar 

kelas dalam suatu sistem secara jelas. 

 

 

 

2.10. Black Box 

Black Box Testing merupakan metode 

pengujian perangkat lunak yang berfokus pada 

pengujian fungsi sistem dengan melihat kesesuaian 

antara input dan output tanpa memperhatikan proses di 

dalam sistem [21].  

Pengujian Black Box dilakukan dengan 

membuat test case untuk menguji fungsi aplikasi serta 

memastikan alur kerja sistem berjalan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna [22]. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, Black Box 

Testing dapat dipahami sebagai metode pengujian 

yang digunakan untuk memastikan fungsi sistem 

berjalan dengan baik sesuai dengan kebutuhan 

pengguna secara optimal. 

 

2.11. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang berkaitan digunakan sebagai 

bahan rujukan dalam penelitian ini untuk mendukung 

analisis dan pengembangan sistem yang dilakukan. 

Ringkasannya dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Penelitian terdahulu 
No Nama Peneliti Judul Analisis Proses 

1 

Sheptiyani Mukti 

Universitas Teknologi 

Digital (2024) 

Sistem Informasi Absensi Guru dan 

Siswa SMK Muhammadiyah 2 Kota 

Tegal Berbasis Website Menggunakan 

Framework CodeIgniter 

Absensi manual diganti sistem berbasis website 

menggunakan framework CodeIgniter untuk 

mempermudah pencatatan, pencarian data, dan 

rekap absensi guru serta siswa [23]. 

2 

Fitra Kasma Putra UIN 

Mahmud Yunus 

Batusangkar (2022) 

Penerapan Metode Prototyping Dalam 

Rancangan Sistem Informasi Absensi 

Berbasis Website 

Absensi fingerprint dan Google Form diganti sistem 

berbasis website menggunakan metode Prototyping 

dan pemodelan UML untuk mempermudah proses 

rekapitulasi absensi pegawai [24]. 

3 

Mohammad Ilham 

Arkan, Tibyani, dan 

Dwija Wisnu Brata 

Universitas Brawijaya 

(2025) 

Rancang Bangun Sistem Presensi Guru 

Berbasis Web Menggunakan 

Geolocation pada SD Muhammadiyah 

3 Assalaam Kota Malang 

Presensi manual diganti sistem presensi guru 

berbasis web menggunakan fitur geolocation dengan 

metode Waterfall untuk meningkatkan akurasi dan 

pengelolaan data kehadiran [25]. 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Observasi 

Metode observasi dilakukan dengan mengamati 

secara langsung proses presensi kepegawaian yang 

berjalan di SMK YPE Nusantara Slawi. Kegiatan ini 

dilakukan untuk memahami kondisi nyata di lapangan 

terkait proses presensi yang diterapkan. Observasi 

bertujuan untuk mengetahui alur pencatatan 

kehadiran, pengelolaan data presensi, serta proses 

rekapitulasi laporan yang sedang berjalan secara 

keseluruhan, sistematis, dan terstruktur. 

 

3.2. Wawancara 

Metode wawancara dilakukan dengan pihak yang 

terlibat langsung dalam pengelolaan presensi di SMK 

YPE Nusantara Slawi, yaitu Kepala Sekolah, Wakil 

Kepala Sekolah Bidang Kurikulum (Wakakur), dan 

Kepala Tata Usaha (Ka TU). Wawancara dilakukan 

untuk menggali informasi secara lebih mendalam 

mengenai sistem yang digunakan. Wawancara 

bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai 

sistem presensi yang berjalan saat ini, kendala yang 

dihadapi, serta kebutuhan sistem yang diharapkan ke 

depannya secara lebih jelas. 

 

3.3. Studi Pustaka 

Metode studi pustaka dilakukan dengan 

mempelajari berbagai sumber referensi seperti buku 

dan jurnal yang berkaitan dengan sistem informasi, 

presensi kepegawaian, metode pengembangan sistem, 

dan teknik pengujian sistem. Kegiatan ini dilakukan 

sebagai dasar dalam memahami konsep dan teori yang 

relevan. Studi pustaka bertujuan untuk digunakan 

sebagai landasan teori dalam penelitian serta 

memperkuat dasar konseptual yang digunakan secara 

ilmiah. 

 

3.4. Use Case Diagram 

Gambar di bawah ini merupakan Use Case 

Diagram dari Sistem Informasi Presensi Kepegawaian 

Berbasis Web di SMK YPE Nusantara Slawi. 
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Gambar 1. Use case diagram 

 

Berdasarkan gambar 1, sistem memiliki tiga 

aktor yaitu admin, kepala sekolah, dan pegawai. 

Ketiga aktor dapat melakukan login dan logout untuk 

mengakses sistem. Admin memiliki hak akses untuk 

mengelola data pegawai, data jabatan, data pengguna, 

data presensi, serta rekap presensi dan mengekspor 

laporan presensi ke dalam bentuk PDF. Kepala sekolah 

dapat melakukan presensi masuk dan presensi pulang, 

melakukan monitoring kehadiran pegawai, serta 

mengelola persetujuan izin. Pegawai dapat melakukan 

presensi masuk dan presensi pulang, melihat riwayat 

presensi pribadi, serta mengajukan izin apabila tidak 

dapat hadir. Proses presensi yang dilakukan oleh 

kepala sekolah maupun pegawai dilengkapi dengan 

validasi geolocation dan pengambilan live photo untuk 

memastikan presensi dilakukan di lokasi yang sesuai. 

 

3.5. Activity Diagram 

Gambar di bawah ini merupakan Activity 

Diagram Sistem Informasi Presensi Kepegawaian 

Berbasis Web di SMK YPE Nusantara Slawi. 

Berdasarkan gambar 2, proses presensi dimulai 

ketika pengguna membuka halaman presensi pada 

sistem. Sistem kemudian menampilkan halaman 

presensi yang digunakan untuk melakukan presensi 

masuk maupun presensi pulang. Pengguna selanjutnya 

mengambil live photo dan melakukan presensi masuk, 

kemudian sistem melakukan validasi geolocation 

untuk memastikan lokasi presensi sesuai dengan area 

yang telah ditentukan. Apabila lokasi valid, sistem 

akan mencatat jam presensi, foto, dan lokasi pengguna. 

Sistem kemudian memeriksa apakah waktu presensi 

melebihi jam masuk yang telah ditentukan sehingga 

status presensi dapat tercatat sebagai hadir atau 

terlambat. Setelah presensi masuk berhasil dicatat, 

pengguna dapat melakukan presensi pulang dengan 

mengambil foto kembali. Sistem kemudian mencatat 

jam, foto, dan lokasi presensi pulang hingga proses 

presensi selesai. 

Pegawai Sistem 

  

Gambar 2. Activity diagram presensi pegawai 

 

Pegawai Sistem Kepala Sekolah 

   

Gambar 3. Activity diagram pengajuan izin 
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Berdasarkan gambar 3, proses pengajuan izin 

dimulai ketika pegawai membuka halaman pengajuan 

izin pada sistem. Sistem kemudian menampilkan 

halaman pengajuan izin yang berisi formulir untuk 

diisi oleh pegawai. Setelah formulir diisi, pegawai 

mengirimkan pengajuan izin sehingga sistem 

menyimpan data izin dan mengirimkan notifikasi 

kepada kepala sekolah. Kepala sekolah kemudian 

membuka halaman persetujuan izin untuk melihat 

pengajuan yang masuk. Selanjutnya kepala sekolah 

dapat memperbarui status izin dengan memilih 

menyetujui atau menolak pengajuan izin yang 

diajukan oleh pegawai. 

 

3.6. Sequence Diagram 

Gambar 4 merupakan Sequence Diagram Sistem 

Informasi Presensi Kepegawaian Berbasis Web di 

SMK YPE Nusantara Slawi. 

 

 
Gambar 4. Sequence diagram presensi pegawai 

 

Berdasarkan gambar 4, proses presensi dimulai 

ketika pegawai membuka halaman presensi pada 

sistem. Selanjutnya pegawai melakukan presensi 

masuk dengan mengambil live photo dan sistem 

melakukan pengecekan lokasi menggunakan 

geolocation. Apabila lokasi sesuai, sistem mencatat 

jam presensi dan menentukan status kehadiran, 

kemudian menyimpan data ke dalam database. Setelah 

presensi masuk tersimpan, pegawai dapat melakukan 

presensi pulang dengan mengirimkan kembali foto, 

lokasi, dan waktu. Sistem kemudian menyimpan data 

presensi pulang ke database hingga proses selesai. 

Berdasarkan gambar tersebut, proses pengajuan 

izin dimulai ketika pegawai membuka halaman 

pengajuan izin dan memilih menu ajukan izin. Sistem 

menampilkan formulir yang harus diisi, setelah diisi 

kemudian pegawai mengirimkan pengajuan sehingga 

sistem memproses dan menyimpan data izin ke dalam 

database. Setelah tersimpan, sistem menampilkan 

informasi bahwa pengajuan izin telah berhasil 

dilakukan. 

 

 

 

Gambar 5. Sequence diagram pengajuan izin 

 

3.7. Class Diagram 

Gambar 6 merupakan Class Diagram dari Sistem 

Informasi Presensi Kepegawaian Berbasis Web di 

SMK YPE Nusantara Slawi. 

 

 
Gambar 6. Class diagram 

 

Berdasarkan gambar 6, Class Diagram 

menggambarkan struktur data serta hubungan antar 

kelas dalam sistem yang dirancang. Beberapa kelas 

utama meliputi user, admin, pegawai, jabatan, 

presensi, izin, dan pengaturan. Kelas user digunakan 

untuk mengelola data akun saat proses login dan 

logout sesuai peran pengguna. Kelas admin 

menyimpan informasi administrator yang mengelola 

sistem. Kelas pegawai berisi data identitas yang 

terhubung dengan kelas jabatan untuk menunjukkan 

posisi pegawai. Kelas presensi digunakan untuk 

mencatat kehadiran, termasuk waktu masuk dan 

pulang, foto, serta lokasi dari validasi geolocation. 

Kelas izin mengelola pengajuan izin pegawai yang 

dapat disetujui atau ditolak. Seluruh proses didukung 

oleh kelas pengaturan yang mengelola konfigurasi 

sistem seperti lokasi sekolah, radius presensi, jam 

kerja, dan jam terlambat. 

 



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 10 No. 3, Juni 2026 

4264 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Implementasi Sistem 

Implementasi sistem merupakan tahap penerapan 

hasil perancangan sistem ke dalam bentuk aplikasi 

yang dapat digunakan oleh pengguna. Pada bagian ini 

ditampilkan beberapa tampilan utama dari Sistem 

Informasi Presensi Kepegawaian Berbasis Web di 

SMK YPE Nusantara Slawi. 

 

 
Gambar 7. Halaman login user 

 

Pada gambar 7, menampilkan halaman login, 

pengguna membuka sistem kemudian memasukkan 

username dan password yang telah terdaftar. Setelah 

itu pengguna menekan tombol login sehingga sistem 

melakukan proses verifikasi data secara otomatis. 

Apabila data yang dimasukkan valid, sistem akan 

menampilkan halaman dashboard sesuai dengan hak 

akses pengguna. 

 

 
Gambar 8. Halaman dashboard 

 

Pada gambar 8, menampilkan halaman 

dashboard dimana setelah berhasil melakukan login, 

pengguna akan diarahkan ke halaman dashboard. Pada 

halaman ini sistem menampilkan ringkasan informasi 

serta grafik data presensi sebagai gambaran kondisi 

kehadiran secara umum. Selain itu, pengguna juga 

dapat mengakses berbagai menu yang tersedia pada 

sistem sesuai kebutuhan yang diinginkan. 

 

 
Gambar 9. kelola pegawai 

 

Pada gambar 9, menampilkan halaman kelola 

pegawai dimana admin ditunjukkan sebagai pihak 

yang mengakses menu kelola data pegawai untuk 

melakukan penambahan, pengeditan, atau 

penghapusan data pegawai, sementara sistem bertugas 

menampilkan daftar pegawai dan menyimpan setiap 

perubahan data yang dilakukan secara otomatis. 

 

 
Gambar 10. Halaman presensi 

 

Pada gambar 10, menampilkan halaman presensi 

dimana pengguna berupa pegawai mengakses menu 

presensi untuk melakukan presensi masuk atau pulang, 

sistem memvalidasi lokasi GPS, dan pegawai 

mengambil foto secara langsung yang kemudian 

disimpan oleh sistem sebagai data presensi secara 

otomatis. Proses ini membantu memastikan keabsahan 

data kehadiran. 

 

 
Gambar 11. Halaman pengajuan izin 

 

Pada gambar 11, menampilkan halaman 

pengajuan izin dimana pengguna berupa pegawai 

membuka menu pengajuan izin, mengisi formulir, dan 

mengirimkan pengajuan. Sistem kemudian 

menyimpan data izin dan menampilkan status 

pengajuan tersebut kepada pegawai. Hal ini 

memudahkan proses pengajuan izin. 

 

 
Gambar 12. Halaman persetujuan izin 

 

Pada gambar 12, menampilkan halaman 

persetujuan izin dimana pengguna berupa kepala 

sekolah membuka menu persetujuan izin, melihat 
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daftar pengajuan izin dari pegawai, kemudian memilih 

pengajuan yang akan diproses serta menyetujui atau 

menolak izin tersebut. Proses ini membantu 

pengelolaan izin menjadi lebih terkontrol. 

 

 
Gambar 13. Halaman data presensi 

 

Pada gambar 13 menampilkan halaman data 

presensi dimana pengguna berupa admin atau kepala 

sekolah membuka menu data presensi, melihat daftar 

kehadiran pegawai sesuai tanggal, memantau siapa 

saja yang sudah atau belum melakukan presensi, dan 

dapat menandai pegawai sebagai alfa jika tidak hadir 

pada hari tersebut. 

 

 
Gambar 14. Halaman rekap presensi 

 

Pada gambar 14, menampilkan halaman rekap 

presensi dimana pengguna berupa admin atau kepala 

sekolah mengakses menu rekap presensi, memilih 

bulan dan tahun yang ingin ditampilkan, melihat data 

rekap presensi pegawai, melihat rekap terpisah antara 

guru dan staf, serta memiliki opsi untuk mengekspor 

rekap tersebut ke format PDF sesuai kebutuhan. 

 

4.2. Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan untuk memastikan semua 

fitur sistem presensi kepegawaian berjalan sesuai 

kebutuhan pengguna, menggunakan metode Black Box 

Testing yang berfokus pada input dan output setiap 

fitur. Hasil pengujian ditunjukkan pada tabel berikut: 

 

Tabel 2. Pengujian sistem 
No Fitur yang Diuji Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Status 

1 Login 
Login dengan username dan password 

valid 

Pengguna berhasil masuk ke dashboard 

sesuai hak akses 
Berhasil 

2 Dashboard 
Melihat ringkasan data dan grafik 

presensi 

Dashboard menampilkan data dan grafik 

aktivitas 
Berhasil 

3 Kelola Pegawai 
Admin menambah, mengedit, atau 

menghapus data pegawai 

Data pegawai tersimpan, terupdate, atau 

terhapus sesuai aksi 
Berhasil 

4 
Presensi Masuk 

dan Pulang 

Pegawai melakukan presensi dengan 

foto dan validasi GPS 

Data presensi tersimpan dengan jam, foto, 

dan lokasi 
Berhasil 

5 Pengajuan Izin 
Pegawai mengisi dan mengirim form 

izin 

Pengajuan tersimpan dan notifikasi terkirim 

ke kepala sekolah 
Berhasil 

6 Persetujuan Izin 
Kepala sekolah menyetujui atau 

menolak pengajuan izin 
Status izin terupdate sesuai keputusan Berhasil 

7 Data Presensi Admin melihat daftar presensi 
Data presensi ditampilkan sesuai tanggal dan 

status 
Berhasil 

8 Rekap Presensi 
Admin memilih bulan/tahun dan 

mengekspor rekap PDF 

Sistem menampilkan rekap presensi dan 

dapat diekspor 
Berhasil 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian, Sistem Informasi 

Presensi Kepegawaian Berbasis Web di SMK YPE 

Nusantara Slawi berhasil mempermudah proses 

pencatatan dan pengelolaan kehadiran pegawai secara 

lebih akurat dan efisien. Sistem ini menyediakan fitur 

presensi masuk dan pulang dengan geolocation dan 

live photo, pengajuan dan persetujuan izin, 

pengelolaan data pegawai, serta rekapitulasi presensi 

yang dapat diekspor ke PDF. Dengan adanya sistem 

ini, monitoring kehadiran pegawai menjadi lebih 

mudah dan dapat mendukung pengambilan keputusan 

berbasis data secara cepat dan tepat. Sebagai saran 

untuk pengembangan selanjutnya, sistem sebaiknya 

dapat diintegrasikan dengan modul penggajian dan 

sistem administrasi sekolah lainnya, serta 

dikembangkan versi mobile agar dapat diakses lebih 

fleksibel. 
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